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ABSTRAK
Kontribusi tenaga kerja pada UMK mencapai 93 persen dari total tenaga kerja yang 
ada. Kontribusi PDB nasional serta produksi usaha skala UMK juga terus mengalami 
pertumbuhan. Sementara industri makanan merupakan bagian dari industri pengolahan 
yang memiliki kontribusi pendapatan nasional paling besar dibanding industri lainnya. 
Disisi lain UMK yang termasuk ke dalam industri pengolahan juga mencapai lebih dari 
90 persen. Tujuan penelitian ini untuk mengukur tingkat produktivitas usaha dan untuk 
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi efisiensi usaha tersebut. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis stochastic frontier. Responden 
yang digunakan sebanyak 2550 usaha. Hasil yang didapatkan sebagian besar usaha 
memiliki efisiensi yang tinggi secara teknis. Usaha dengan skala kecil memiliki tingkat 
efisiensi yang lebih tinggi dibanding usaha pada skala mikro. Untuk faktor yang diduga 
mempengaruhi efisiensi usaha diataranya adalah  tingkat pendidikan, jumlah hari kerja 
dan  jumlah jam kerja, sumber modal dan alokasi pemasaran.
Kata kunci: Analisis Stochastic Frontier, Efisiensi Teknis, Industri Makanan, Tenaga 
Kerja, UMKM.
Productivity on Micro and Small Enterprises in the Food Industry in Indonesia
ABSTRACT
Micro and small enterprises (SMEs) has a contributes to economic growth.  Labour 
contributions in SMEs even more than ninety percent of the total labour. While most of 
the SMEs is in the processing industry. The objectives of this research is to measure 
labour productivity and to know factors that affecting technical efficiency on SMEs in 
the food industry. Samples collected from the survey then were continued with cleaning 
data until 2250 unit of samples were taken. Technical efficiency and factors that affecting 
were described by quantitative analysis method Stochastic Frontier Analysis. Results 
showed that more than half of enterprises has a efficient. About seventeen percent of 
business that have below average in technical effficiency values. While small enterprises 
more technically efficient than micro enterprises. Level of education, working hours and 
working day, market alocation and variabel of percentage of own capital had a significant 
on technical efficiency. 
Keywords: Food Industry, Labour, Micro Small Industry, Stochastic Frontier Analysis, 
Technical Efficiency.
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PENDAHULUAN
Skala Usaha Mikro dan Kecil (UMK) 
merupakan salah satu sektor usaha 
yang menarik untuk dibahas. Sektor ini 
memang memiliki skala yang kecil namun 
siapa sangka dibaliknya banyak peran 
yang sangat penting terutama sebagai 
sumber utama dalam penyerapan tenaga 
kerja dan salah satu sumber penting 
dalam pertumbuhan ekonomi. Menurut 
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah (2017), unit usaha yang ada 
pada sektor Usaha Mikro dan Kecil (UMK) 
bahkan mencapai 99 persen dari total 
unit usaha yang ada pada tahun 2018. 
Hal ini juga berbanding lurus dengan 
jumlah tenaga kerja yang berkontribusi 
pada sektor ini yaitu mencapai 93 persen. 
Besarnya jumlah tenaga kerja yang ada 
dikarenakan jumlah unit usaha yang 
ada pada sektor ini memang melimpah. 
Kontribusi sumbangan PDB nasional 
pada sektor UMK juga meningkat setiap 
tahunnya.
Menurut BPS (2017), Terkait dengan 
jenis usaha yang ada di Indonesia 
dibagi menjadi beberapa kategori, 
dalam menjalankan aktivitas ekonomi 
secara kuantitas usaha yang paling 
banyak dijalankan adalah pada kategori 
G yaitu usaha perdagangan besar dan 
eceran, reparasi dan perawatan mobil 
dan sepeda motor yang jumlahnya 
mencapai 46.71 persen, kemudian jumlah 
terbanyak kedua adalah pada kategori I 
atau usaha penyediaan akomodasi dan 
penyediaan makan minum sebanyak 
16.72 persen dan disusul oleh kategori C 
yaitu industri pengolahan yang jumlahnya 
mencapai 16.53 persen. Kemudian 
jika dilihat dari kontribusi pendapatan 
nasional berdasarkan beberapa jenis 
usaha tersebut kategori C untuk industri 
pengolahan memang memiliki kontribusi 
tertinggi (Susianto dkk., 2019).
Industri pengolahan juga merupakan 
salah satu tulang punggung perekonomian 
Indonesia. Selain menciptakan nilai tambah 
industri ini juga menjadi andalan untuk 
penyerapan tenaga kerja. Selain itu jumlah 
tenaga kerja yang berkontribusi di industri 
pengolahan mencapai 22.75 persen dari 
total tenaga kerja yang ada. Sebesar 64.29 
persen jumlah usaha industri pengolahan 
berada di pulau jawa, dan 37.57 persen 
diantaranya adalah industri pengolahan 
makanan dan minuman (BPS, 2017). 
Industri makanan dan minuman ini menjadi 
salah satu sektor unggulan di dalam 
sektor manufaktur di Indonesia. Menurut 
Susianto dkk. (2019), industri makanan 
dan minuman juga memiliki kontribusi 
PDB yang paling tinggi dibanding jenis 
usaha lainnya yang termasuk kategori C 
industri pengolahan. Selain itu menurut 
BPS (2017), jumlah UMK yang termasuk 
kategori industri pengolahan bahkan 
mencapai 99.04 persen.
Secara umum dapat diketahui bahwa 
jumlah unit usaha UMK ini memang 
mendominasi yang diikuti dengan 
kontribusi tenaga kerja yang melimpah 
dalam sektor ini, padahal jumlah pekerja 
yang ada pada setiap usaha UMK hanyalah 
sedikit. (Sholeh, 2017) mengatakan bahwa 
kontribusi pendapatan tenaga kerja UMK 
terhadap pendapatan keluarga sangat 
besar sehingga banyak tenaga kerja yang 
bergantung pada skala ini. 
Pada Gambar 1 (a), dapat dilihat 
bahwa kontribusi pendapatan nasional 
secara berurutan adalah sektor usaha 
skala besar, skala mikro, menengah 
dan skala kecil. Perbedaan skala usaha 
sendiri di Indonesia telah diatur dalam 
UU No.20 tahun 2008 yang dapat dilihat 
dari perbedaan aset bersih dan omsetnya. 
Jika dilihat dari faktor tenaga kerjanya, 
tenaga kerja yang melimpah pada UMK 
secara keseluruhan seharusnya dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakat 
pada sektor tersebut. Sementara jika 
dilihat pada Gambar 1 (b), pertumbuhan 
pendapatan nasional pada usaha UMK 
terus mengalami peningkatan yang positif. 
Gambar 2 bahkan menunjukkan bahwa 
pertumbuhan produksi usaha UMK pada 
industri makanan mengalami pertumbuhan 
yang cenderung positif.
Adanya peningkatan kontribusi 
pada sektor UMK terhadap pendapatan 
nasional atau perekonomian nasional 
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mengindikasikan bahwa UMK sudah mulai 
mampu menghasilkan pendapatan yang 
lebih tinggi. Salah satu kemungkinannya 
adalah produk yang dihasilkan menjadi 
lebih banyak. Banyaknya jumlah produk 
yang dihasilkan berkaitan dengan produk-
tivitas usaha tersebut. Produktivitas 
usaha berkaitan dengan seberapa banyak 
produk yang dihasilkan dari setiap input 
yang ada, salah satu input penting dalam 
usaha skala mikro dan kecil adalah 
tenaga kerja. Kompetisi dan jaringan 
yang dimiliki menjadi faktor penghambat 
pertumbuhan UMKM (Andika & Ardiyanti, 
2014) sementara (Agung Pratama, 2015) 
mengatakan bahwa variabel modal yang 
merupakan faktor utama pertumbuhan 
UMKM. 
Oleh karena itu pada penelitian 
ini ingin mengukur bagaimana tingkat 
efisiensi sebagai ukuran produktivitas 
usaha dalam UMK pada industri makanan 
a
b
Sumber: Depkop, 2018 diolah
Gambar 1 
 (a) Persentase kontribusi usaha mikro, kecil menengah dan besar terhadap PDB 
nasional dan (b) Pertumbuhan GDP nasional pada sektor usaha mikro dan kecil
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di Indonesia? Selain itu penulis juga ingin 
mengidentifikasi faktor apa saja yang 
memengaruhi peningkatan produktivitas 
usaha UMK industri makanan di Indonesia 
agar usaha tersebut semakin efisien.
METODE PENELITIAN
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Data 
yang digunakan diperoleh dari data survei 
industri mikro dan kecil tahunan. Penelitian 
ini menggunakan data dalam Klasifikasi 
Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 
untuk industri manufaktur (Kategori C) 
pada industri makanan dengan uraian 
5-digit KBLI. Metode yang digunakan 
adalah metode probability sampling yaitu 
simple random sampling, Data yang 
digunakan terdiri dari 2550 responden yang 
terdiri dari responden yang memiliki usaha 
yang termasuk ke dalam kategori 5 digit 
KBLI pada industri makanan. Pengolahan 
data dilakukan secara kuantitatif. Saat 
pengolahan data dilakukan screening data 
(penghapusan data) dan juga transformasi 
data. 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat 
bagaimana efisiensi dari usaha mikro 
dan kecil sektor industri makanan yang 
ada di Indonesia. Untuk mengukur nilai 
efisiensi disini peneliti menggunakan 
nilai value added yang ada di setiap 
usaha tersebut sebagai ukuran dari nilai 
output yang dihasilkan. Nilai value added 
dapat diperoleh dari selisih nilai output 
produksi dengan nilai input yang berupa 
penggunaan bahan baku. Penggunaan 
nilai value added didasarkan karena output 
dari usaha pengolahan industri makanan 
adalah nilai tambah yang dihasilkan dari 
penggunaan input yang ada. Penelitian ini 
menggunakan metode stochastic frontier 
analysis untuk menghitung efisiensi dan 
untuk melihat faktor yang memengaruhi 
efisiensi usaha mikro dan kecil industri 
makanan di Indonesia.
Faktor yang diduga memengaruhi 
fungsi dari nilai tambah (value added) 
ini adalah modal, jumlah tenaga kerja, 
penggunaan air, dan energi (termasuk 
listrik, minyak dan gas). Penggunaan air 
dan energi dirasa penting khususnya untuk 
produksi dan operasional usaha sektor 
manufaktur industri makanan. Fungsi yang 
diduga adalah sebagai berikut.
ln Yi/Li= ln β0 + β1 ln  Ci/Li + β2 ln Wi/Li + 
β3 ln Fi/Li +  β4 ln Ei/Li
Dimana Yi merupakan value added 
(rupiah), Ci adalah modal (rupiah), Li 
adalah jumlah tenaga kerja (orang), Wi 
adalah penggunaan air (rupiah), Fi adalah 
penggunaan bahan bakar minyak dan 
gas (rupiah) serta Ei adalah penggunaan 
energi listrik (rupiah). 
Sementara untuk mengukur tingkat 




Pertumbuhan Produksi UMK Industri Makanan
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TEi = exp (-E[ui|εi]) dengan 0 ≤ TEi ≤1                
Dimana TEi adalah efisiensi teknis 
usaha ke-I dan exp (-E[ui|εi]) adalah 
dugaan value added yang diperoleh dari 
value added stochastic frontier. 
Nilai koefisien efisiensi teknis antara 
nol sampai dengan satu hanya digunakan 
untuk jenis data cross section. Nilai 
efisiensi teknis memiliki hubungan yang 
berbanding terbalik dengan nilai inefisiensi 
teknis. Untuk menentukan nilai parameter 
distribusi faktor inefisiensi teknis ini 
dianalisis lagi dengan cara sebagai berikut:
Ui =  α0 + α1Z1 +α2Z2 + α3Z3 + α4Z4 + α5Z5 + 
α6Z6 + α7Z7 + α8Z8  + α9Z9 + vi
Dimana Ui adalah efek inefisiensi 
teknis, Z1 adalah lama usaha (tahun), 
Z2 adalah tingkat pendidikan (tahun), Z3 
adalah dummy kemitraan (1=bermitra, 
0=tidak bermitra), Z4 adalah alokasi 
pemasaran, Z5 adalah persentase modal 
sendiri, Z6 adalah umur pengusaha 
(tahun), Z7 adalah jenis kelamin (1=laki-
laki, 0=perempuan), Z8 adalah jumlah hari 
kerja per bulan (hari) dan Z9 adalah jumlah 
jam kerja per hari (jam)
Nilai koefisien yang diharapkan adalah 
α < 0 agar berpengaruh negatif terhadap 
inefisiensi. Penentuan variabel didasarkan 
atas faktor yang sekiranya terkait dengan 
kinerja suatu usaha di usaha mikro dan 
kecil ini.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Pemilik Usaha Mikro dan 
Kecil Industri Makanan
Karakteristik pemilik usaha terdiri dari 
beberapa variabel diantaranya adalah 
usia pemilik usaha, pendidikan formal, 
pengalaman usaha, keikutsertaan ber-
mitra dan jenis kelamin. Usia dapat 
berhubungan dengan bagaimana se-
seorang dalam proses pengambilan 
keputusan. Pengusaha yang berada pada 
usia produktif tentunya akan berbeda 
perilakunya dengan pengusaha yang 
bukan merupakan usia produktif. Menurut 
Susianto dkk. (2019), usia produktif 
dikelompokkan menjadi dua kelompok 
yaitu usia sangat produktif dan usia 
produktif. Usia sangat produktif berada 
pada rentang usia 15-49 tahun dimana 
pada penelitian ini sebanyak 65.29 persen 
pengusaha berada pada rentang usia ini. 
Sementara  responden yang berada pada 
usia produktif pada rentang usia 50-64 
tahun ada sebanyak 30.07 persen dan 
sebanyak 4.62 persen memiliki usia lebih 
dari 64 tahun. Merujuk pada Tabel 1 rata-
rata usia responden baik untuk skala mikro 
maupun kecil termasuk pada kategori usia 
sangat produktif.
Tingkat pendidikan dapat ber-
hubungan dengan kesempatan dan ke-
putusan seseorang untuk bekerja pada 
sektor formal maupun informal. Semakin 
tinggi tingkat pendidikan seseorang maka 
kesempatan untuk bekerja diperusahaan 
akan semakin besar. Hal ini juga didukung 
oleh Arifin & Firmansyah (2017), yang 
mengatakan bahwa tingkat pendidikan 
memiliki pengaruh negatif terhadap 
pengangguran. Persentase dari tingkat 
pendidikan responden secara keseluruhan 
paling banyak berada pada tingkat lulus 
SMA dengan jumlah 30.98 persen. 
Sementara responden yang ber-pendidikan 
sampai sarjana atau lebih hanya sekitar 
tiga persen dari total responden yang 
ada, Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-
Tabel 1
Sebaran Responden Berdasarkan Karakteristik Pemilik Usaha
UMK Usaha Mikro Usaha Kecil
Karakteristik Minimum Maksimum Rata-rata Rata-rata 
Usia pengusaha (tahun) 19 82 45.58 47.56
Pendidikan (tahun) 5 18 8.74 9.87
Pengalaman (tahun) 1 76 12.91 12.83
Sumber: Data Diolah, 2020
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rata pendidikan pengusaha skala kecil 
lebih besar dibanding skala mikro. Utari 
& Dewi (2014) dan Robleh (2017), juga 
mengatakan bahwa tingkat pendidikan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
UMKM. 
Pengalaman usaha menunjukkan 
seberapa lama pelaku usaha berada 
pada lingkungan tersebut. Semakin lama 
seseorang berada pada usaha tersebut 
semakin banyak pula pengalaman yang 
bisa ia dapatkan, sehingga pengalaman 
usaha dapat juga dilihat dari lamanya 
mereka berusaha. Furqon (2018), juga 
mengatakan bahwa lamanya usaha 
memiliki pengaruh yang positif terhadap 
pendapatan usaha pada tingkat UMKM. 
Sementara Leza dkk. (2016) dan Pilar dkk. 
(2018), mengatakan umur usaha memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
efisiensi usaha. Sebaran responden me-
nunjukkan bahwa sekitar 49.68 memiliki 
pengalaman usaha kurang dari sepuluh 
tahun. Sementara merujuk Tabel 1 rata-
rata lamanya usaha untuk skala mikro 
maupun kecil tidak berbeda jauh. 
Adanya kemitraan merupakan 
salah satu cara untuk membantu setiap 
usaha khususnya usaha mikro dan kecil. 
Kemitraan dapat dilakukan dengan 
berbagai pihak untuk mengurangi kendala 
yang ada di perusahaan. Menurut Fanani 
dkk. (2015), motif adanya kerjasama atau 
kemitraan adalah dapat mengurangi risiko 
dan melengkapi kemampuan, selain itu 
adanya kemitraan juga dapat membantu 
dalam kendala keuangan. Merujuk 
Tabel 2, kemitraan banyak dilakukan 
oleh pengusaha kecil dibanding usaha 
mikro, namun secara keseluruhan UMK 
didominasi oleh para pengusaha yang 
tidak pernah bermitra yaitu mencapai 
92.5 persen.  Alasan mereka untuk tidak 
bermitra juga cukup beragam, mulai dari 
yang tidak tahu prosedur, tidak berminat 
dan tidak paham. Padahal menurut Quinn 
dkk. (2014) dan Soriano dkk. (2019), 
kemitraan memengaruhi kinerja usaha 
pada skala mikro dan kecil.
Pada penelitian ini pelaku usaha 
kecil yang berjenis kelamin perempuan 
lebih mendominasi dibanding dengan 
pengusaha yang berjenis kelamin laki-laki, 
namun sebaliknya dengan usaha kecil. 
Namun jika dilihat secara keseluruhan 
tujpilaruh puluh satu persen usaha UMK 
industri makanan ini didominasi oleh 
perempuan. Lebih banyak perempuan 
dapat dikatakan karena usaha ini 
merupakan usaha pengolahan industri 
makanan dan sebagian besar produknya 
adalah berbagai jenis roti, kue basah 
maupun kue kering. Menurut  Kadim dkk. 
(2017), perbedaan jenis kelamin tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pendapatan suatu usaha. Demikian 
menurut Septiana (2018), variabel jenis 
kelamin juga tidak berpengaruh terhadap 
produktivitas usaha mikro.
Karakteristik Usaha Mikro dan Kecil 
Industri Makanan
Karakteristik usaha terdiri dari beberapa 
variabel diantaranya jumlah tenaga 
kerja, jam kerja per hari serta hari kerja 
per bulan, sumber modal dan nilai aset, 
Tabel 2
Karakteristik Pemilik Usaha Berdasarkan Kemitraan dan Jenis Kelamin
Karakteristik Usaha Mikro Usaha Kecil
Jumlah (orang) Persentase (%) Jumlah (orang) Persentase (%)
Kemitraan
Bermitra 165 6.98 26 13.82
Tidak Bermitra 2197 93.01 162 86.17
Jenis Kelamin
Laki-laki 610 25.82 117 62.23
Perempuan  1752 74.17 71 37.77
Sumber: Data Primer Diolah, 2020
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lalu terkait nilai tambah perusahaan, 
konsumen utama dan alokasi pasar serta 
terkait penggunaan input bahan bakar, 
listrik dan air. Perhitungan jumlah tenaga 
kerja pada penelitian ini termasuk dengan 
pemilik usaha itu sendiri.  Usaha dengan 
satu orang tenaga kerja mencapai 25.84 
persen dari total responden sementara ada 
sekitar 23.84 persen usaha menggunakan 
dua tenaga kerja, lalu sekitar 24.86 persen 
usaha dikerjakan oleh tiga sampai lima 
orang tenaga kerja. Merujuk Tabel 3 rata-
rata penggunaan tenaga kerja usaha 
kecil lebih besar dibanding usaha mikro. 
Perbedaan UMK selain berdasarkan omset 
dan modal yang dimiliki juga dapat dilihat 
dari jumlah pekerjanya. Semakin tinggi 
skala usaha tenaga kerjanya juga semakin 
banyak. Sementara menurut Purwanto 
dkk. (2014) variabel jumlah tenaga kerja 
memengaruhi tingkat efisiensi usaha kecil 
dan menengah. 
Berdasarkan jumlah hari kerja per 
bulan terakhir perusahaan tersebut 
berproduksi rata-rata jumlah hari kerja 
adalah 23 hari. Sebanyak 68.07 persen 
responden bekerja dengan waktu lebih dari 
tiga minggu setiap bulannya. Sementara 
terkait dengan jam kerja per hari rata-rata 
keseluruhan yang bekerja adalah 6.52 jam 
per hari. Namun merujuk Tabel 3 rata-rata 
jumlah hari kerja dan jam kerja pada usaha 
skala kecil lebih besar dibanding usaha 
mikro.
Sementara terkait sumber modal 
usaha, sebagian besar pengusaha 
mengaku bahwa sumber modal mereka 
adalah dari biaya sendiri secara penuh, 
sebanyak 84.58 persen usaha mikro dan 
62.23 persen usaha kecil menggunakan 
modal usaha dengan biaya sendiri tanpa 
sumber modal dari orang lain. Variabel 
modal memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap produktivitas dan efisiensi 
produksi usaha kecil dan menengah (Ariani 
& Suresmiathi (2013); Agustin dkk. (2018); 
Alna dkk. (2018)). Óhegyi dkk. (2013), 
Cherkos dkk. (2018), dan Kinyua (2014), 
juga mengatakan kemudahan pembiayaan 
berpengaruh terhadap kinerja usaha 
UMKM. Hidayati (2016), juga mengatakan 
UMKM cenderung memiliki keterbatasan 
dana sehingga seringkali terkendala dalam 
pemasaran dan kalah dalam bersaing. 
Terkait dengan nilai aset (modal) yang 
terdiri dari aset lancar maupun aset tetap. 
Aset lancar meliputi uang tunai termasuk 
piutang usaha dan nilai dari persediaan 
barang untuk kegiatan usaha, sementara 
harta tetap merupakan nilai dari tanah 
bangunan ataupun barang lainnya yang 
digunakan untuk kegiatan perusahaan 
rata-rata total aset secara keseluruhan 
adalah sekitar 94 juta rupiah. Sementara 
sebesar 62.43 persen responden memiliki 
nilai aset kurang dari 50 juta rupiah. 
Merujuk pada Tabel 3 rata-rata aset usaha 
kecil memang memiliki nilai yang lebih 
besar dibandingkan usaha mikro. 
Nilai tambah perusahaan memiliki 
rata-rata sekitar lima juta rupiah per 
bulannya. Tabel 3 menunjukkan perbedaan 
nilai tambah yang diperoleh oleh usaha 
kecil pun jauh lebih besar dibandingkan 
Tabel 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Usaha UMK Industri Makanan
Usaha Mikro Usaha Kecil UMK
Karakteristik Rata-rata Rata-rata Minimum Maksimum
Jumlah tenaga kerja (orang) 2.01 7.59 1 19
Jumlah hari kerja per bulan 
(hari)
23.01 24.01 1 31
Jumlah jam kerja per hari 
(jam)
6.38 8.27 1 24
Nilai asset (ribu rupiah) 79 468 285 055 10 8 995 000
Nilai tambah (rupiah) 3 902 523 20 381 616 193 800 153 700 000
Sumber: Data Primer Diolah, 2020
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usaha mikro. Lalu terkait dengan 
konsumen utama untuk usaha skala mikro 
sebagian besar menjual produknya untuk 
kebutuhan pedagang dan rumah tangga, 
sementara usaha kecil untuk keperluan 
pedagang. Selain itu terkait alokasi pasar 
utama usaha UMK sebanyak 95.42 persen 
usaha mikro hanya menjual produk dalam 
lingkup kabupaten, sementara untuk 
usaha kecil 79.78 persen dalam kabupaten 
dan sebagian lainnya untuk lingkup luar 
kabupaten dan luar provinsi, dapat dilihat 
sebaran alokasi pasar usaha kecil juga 
lebih luas dibanding usaha mikro.
Terkait penggunaan bahan bakar, listrik 
dan air untuk operasional usaha sebagian 
besar usaha hanya menggunakan input 
tersebut dengan nilai kurang dari dua ratus 
ribu setiap bulannya. Selain itu dalam 
penelitian ini usaha industri makanan 
terdiri dari beberapa bagian yang dapat 
dilihat menurut kode digitnya, dan sekitar 
81.37 persen usaha berada pada industri 
roti, kue dan masakan lainnya.
Terkait sebaran responden ber-
dasarkan alokasi pasar utama dapat dilihat 
pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4 dapat 
diartikan bahwa sebagian besar responden 
masih menjual produknya hanya dalam 
lingkup kabupaten saja. Sementara terkait 
sebaran berdasarkan sumber modal 
utama dapat dilihat pada Tabel 5 dimana 
sebagian besar responden menggunakan 
modal sendiri untuk modal usahanya.
Hasil Uji Analisis Data
Uji Diagnostik Model  
Uji diagnostik yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah uji multikolinearitas, 
karena variabel telah terbebas dari asumsi 
klasik lainnya terkait heteroskedastisitas 
dan normalitas. Peneliti menggunakan alat 
regresi robust sehingga dihasilkan model 
yang resisten terhadap outlier. Selain itu 
uji multikolinearitas dilakukan dengan uji 
VIF dimana hasilnya dari seluruh variabel 
nilai VIF kurang dari sepuluh, dengan kata 
lain tidak ada hubungan antar variabel 
Tabel 4
Sebaran Responden Berdasarkan Alokasi Pasar Utama
Alokasi Pasar Usaha Mikro Usaha Kecil
Jumlah (orang) Persentase (%) Jumlah (orang) Persentase (%)
Dalam 
kabupaten
2285 96.74 162 86.17
Luar Kabupaten 66 2.79 19 10.10
Luar Provinsi 11 0.46 7 3.72
Total 2362 188
Sumber: Data Primer Diolah, 2020
Tabel 5
Sebaran Responden Berdasarkan Persentase Modal Usaha
Sumber modal Usaha Mikro Usaha Kecil
Jumlah (orang) Persentase (%) Jumlah (orang) Persentase (%)
Seluruhnya 
sendiri 1998 84.58 117 62.23
Seluruhnya dari 
pihak lain 78 3.30 10 5.31
Ada bantuan 286 12.10 61 32.44
Total 2362 188
Sumber: Data Primer Diolah, 2020
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dan telah memenuhi syarat untuk analisis 
regresi berganda berdasarkan Ordinary 
Least Square.
Uji Regresi Berganda 
Pada penelitian ini untuk menghitung 
nilai efisiensi dan melihat faktor yang 
memengaruhinya, sebelumnya dilakukan 
uji regresi untuk melihat faktor yang 
memengaruhi fungsi dari nilai tambah 
(value added) per tenaga kerja. Hasil 
output dari model regresi nilai tambah per 
tenaga kerja dapat dilihat pada Tabel 6. 
Efisiensi Teknis dari Nilai Tambah per 
Tenaga Kerja
Hasil dari sebaran nilai efisiensi tambah 
per tenaga kerja dapat dilihat pada Tabel 
7 dimana usaha yang sudah efisien lebih 
dari 90 persen bahkan mencapai 59.17 
persen. Perusahaan yang memiliki nilai 
efisiensi paling kecil adalah usaha dengan 
kode digit 10792 yang merupakan industri 
kue basah, Sementara nilai efisiensi 
terbesar berada pada jenis usaha dengan 
kode digit 10631 atau termasuk industri 
penggilingan padi dan penyosohan beras. 
Hanya sekitar 17 persen usaha yang 
memiliki nilai efisiensi teknis kurang dari 
rata-rata keseluruhan. 
Pada Tabel 8, dapat dilihat bahwa 
industri dengan kode digit 106 atau 
industri penggilingan padi memiliki rata-
rata efisiensi tertinggi dibanding dengan 
rata-rata efisiensi pada jenis usaha yang 
lainnya. Namun setiap jenis usaha telah 
memiliki rata-rata efisiensi lebih dari 80 
persen.
Merujuk Tabel 9, nilai rata-rata dari 
efisiensi setiap tenaga kerja untuk kedua 
skala sudah cukup tinggi. Namun nilai 
rata-rata efisiensi untuk skala usaha kecil 
memiliki nilai yang lebih besar yaitu sekitar 
sembilan puluh lima persen dibandingkan 
dengan nilai usaha pada skala mikro 
dengan rata rata efisiensi sekitar delapan 
puluh sembilan persen. Perbedaan yang 
Tabel 6
Hasil Output Model Nilai Tambah per Tenaga Kerja
Variabel Koefisien P-value
Modal per tenaga kerja 0.0456*** 0.0000
Penggunaan bahan bakar per tenaga kerja 0.4747*** 0.0000
Penggunaan listrik per tenaga kerja 0.1358*** 0.0000
Penggunaan air per tenaga kerja 0.0803*** 0.0000
C 5.7905
R-Square 0.7350
Sig. Uji F 0.0000
***signifikan pada taraf nyata 1%
Sumber: Data Primer Diolah, 2020
Tabel 7
Sebaran Responden Berdasarkan Nilai Efisiensi
Efisiensi Jumlah (orang) Minimum Maksimum Rata-rata Persentase (%)
55-70% 31 55.55 69.71 65.89 1.21
70-80% 174 70.02 79.88 75.97 6.82
80-90% 836 80.07 89.99 86.31 32.78
90-95% 1004 90.01 94.99 92.55 39.37
95-99% 505 95.00 99.93 97.28 19.80
Total 2550 100.00
Average 84.99
Sumber: Data Primer Diolah, 2020
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signifikan ini dibuktikan dalam hasil uji 
beda yang dapat dilihat pada Tabel 7.
Faktor yang memengaruhi efisiensi 
UMK industri makanan di Indonesia
Berdasarkan Tabel 10, variabel tingkat 
pendidikan, banyaknya hari kerja dan 
variabel rata-rata jam kerja per hari memiliki 
pengaruh negatif terhadap inefisiensi, 
sehingga dapat dikatakan variabel 
tersebut berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap efisiensi. Sementara 
untuk variabel alokasi pasar dan variabel 
persentase modal sendiri memiliki 
koefisien dengan tanda positif yang berarti 
bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh 
yang negatif signifikan terhadap efisiensi 
dikarenakan tanda positif menunjukkan 
pengaruh positif terhadap inefisiensi pada 
usaha UMK industri makanan di Indonesia.
Terkait dengan variabel alokasi 
pasar yang memiliki koefisien yang 
bertanda positif dapat diartikan bahwa 
untuk meningkatkan efisiensi usaha dari 
setiap tenaga kerja perusahaan lebih baik 
menjual produknya ke luar kabupaten atau 
luar provinsi. Jika perusahaan bisa menjual 
produknya dalam lingkup luar kabupaten 
atau luar provinsi kemungkinan akan 
membuat usaha tersebut lebih bersaing 
sehingga perusahaan harus meningkatkan 
efisiensi usahanya secara teknis agar 
perusahaan dapat bersaing dengan 
usaha lainnya. Jika dilihat pada Tabel 4, 
usaha skala kecil memiliki presentase 
sebaran alokasi pasar yang lebih luas 
dibandingkan usaha dengan skala mikro, 
sementara alokasi pasar dari sektor usaha 
mikro pada penelitian ini mayoritas adalah 
untuk memenuhi kebutuhan dalam lingkup 
kabupaten saja. 
Variabel persentase modal sendiri 
berpengaruh secara negatif signifikan ter-
hadap efisiensi. Hal ini karena koefisien 
memiliki tanda yang positif yaitu 0.0135 
Tabel 8
Rata-rata Tingkat Efisiensi BerdasarkanJenis Usaha
Jenis usaha (3 kode digit) Jumlah (responden) Rata-rata efisiensi (%)
101-industri pengolahan daging      19 92.55
102-pengolahan ikan      14 93.47
103- pengolahan buah sayur, tempe 
dan tahu kedelai
   325 90.68
104-industri kopra, minyak goreng 
kelapa
      7 88.20
105-pengolahan susu     64 87.23
106-industri penggilingan padi     44 94.07




Sumber: Data Primer Diolah, 2020
Tabel 9
Hasil Uji Beda dari Rata-rata Tingkat Efisiensi Berdasarkan Skala Usaha
Skala usaha Jumlah (responden) Rata-rata efisiensi (%)
Skala usaha mikro 2362 89.57
Skala usaha kecil 188 95.22
Total 2550
Selisih   0.05***
*** signifikan pada taraf nyata 1% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2020
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dapat diartikan bahwa untuk meningkatkan 
efisiensi secara teknis justru persentase 
modal sendiri harus dikurangi atau 
dengan kata lain pengusaha disarankan 
meningkatkan modal yang dapat diperoleh 
dengan bantuan modal dari luar, Namun 
jika dilihat pada Tabel 5 terkait sebaran 
sumber modalnya dimana baik pengusaha 
pada skala mikro maupun skala kecil 
sebagian besar modal yang digunakan 
untuk keperluan usaha adalah modal 
sendiri, jumlah ini cukup tinggi yang berarti 
masih sangat sedikitnya pengusaha yang 
menggunakan modal bantuan dari pihak 
lain. 
Terkait variabel tingkat pendidikan 
diduga jika pendidikan semakin tinggi 
maka nilai efisiensi teknis usaha akan 
semakin besar. Sementara variabel terkait 
karakteristik pemilik usaha seperti variabel 
usia, kemitraan, pengalaman usaha dan 
jenis kelamin tidak berpengaruh secara 
signifikan. 
SIMPULAN
Sebagian besar produktivitas usaha 
pada skala mikro dan kecil (UMK) untuk 
industri makanan di Indonesia sudah 
efisien secara teknis, hal ini berarti setiap 
tenaga kerja pada UMK industri makanan 
telah menghasilkan produk secara efisien. 
Usaha kecil pada industri makanan 
memiliki nilai efisiensi teknis yang lebih 
tinggi dibanding dengan usaha pada 
skala mikro. Sementara faktor yang dapat 
meningkatkan efisiensi usaha diantaranya 
adalah perlunya peningkatan terhadap 
modal usaha, alokasi pemasaran serta 
peningkatan pengetahuan atau pendidikan 
baik secara formal maupun non formal 
yang bisa dilakukan melalui kegiatan 
pelatihan ataupun konsultasi. Pelatihan 
terkait dengan pencatatan pembukuan dan 
untuk peningkatan pangsa pasar seperti 
pelatihan packaging yang baik serta 
pelatihan penggunaan teknologi digital. 
Selain itu perlu diketahui seberapa jauh 
Tabel 10
Hasil Output Perhitungan Inefisiensi Tenaga Kerja
Variabel Koefisien P-value
Modal per tenaga kerja 0.0443*** 0.000
Penggunaan bahan bakar per tenaga kerja 0.4425*** 0.000
Penggunaan listrik per tenaga kerja 0.1269*** 0.000
Penggunaan air per tenaga kerja 0.0878*** 0.000
Faktor inefisiensi
Lama usaha -0.0058 0.586
Jenis kelamin -0.0412 0.120
Usia pengusaha 0.0008 0.372
Tingkat pendidikan -0.0221*** 0.000
Dummy kemitraan 0.0473 0.276
Alokasi pasar 0.0039* 0.059
Banyaknya hari kerja -0.0083*** 0.000
Rata-rata jam kerja per hari -0.0015*** 0.000
Persentase modal sendiri 0.0135** 0.021
***signifikansi pada taraf nyata 1%
**  signifikansi pada taraf nyata 5%
*.  signifikansi pada taraf nyata 10%
Sumber: Data Primer Diolah, 2020
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literasi digital yang sudah dipahami karena 
aspek teknologi juga merupakan hal yang 
harus diperhatikan. 
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